
1.057 Paket
dari hataman KARAWANG BEKASIEKSPRES
erim anya te lah  m ening- 
gal dunia. Ada juga calon 
penerim a ternyata masuk 
daftar penerim a bantuan  
lainnya seperti BPNP (ban
tuan pemerintah nontunai) 
atau penerim a PKH (Pro
gram Keluarga Harapan)," 
ujar Melia.

“Saat ini kami juga masih 
menunggu penerim a yang 
tidak ada di rum ah ketika 
paketnya di antar. Mereka 
telah kami beritahu  agar 
datang ke kantor pos pal
ing lambat Senin ini,” kata 
Melia.

D ijelaskan  jika h ingga 
Senin petang ini, paket yang

tertahan di kantor pos tidak 
diambil, maka paket akan 
dikem balikan ke Pemrov 
Jabar. Melia mengaku masih 
banyak paket bantuan yang 
haru s d isa lu rkan  kan to r 
pos sepanjang penanganan 
covid-19.

Di tempat yang sama, Sek- 
retaris Daerah Karawang, 
Acep Jamhuri membenar- 
kan masih ada seribu lebih 
pak e t b a tu an  G u b ern u r 
Jabar yang belum tersalur- 
kan. Hal itu terjadi akibat 
data calon penerima sudah 
tidak valid lagi.

“Data yang dipakai adalah 
data tahun 2010 lalu. Ka-

rena bantuan  ingin cepat 
tersalurkan, data tidak di- 
validasi lagi. Padahal ban- 
yak yang sudah berubah,” 
katanya.

Acep berjanji, pihaknya 
bakal segera m em verifi- 
kasi data calon penerim a 
bantuan  covid-19. Sebab, 
masih banyak bantuan dari 
berbagai pihak yang belum 
tersalurkan.

Pihaknya berharap bantu
an disalurkan tepat sasaran 
dan tepat waktu, sehingga 
tidak terjadi tumpang tindih 
p enerim anya . “M em ang 
idealnya data diverifikasi 
tiap  enam  b u lan  sekali, 
sehingga datanya akurat,” 
pungkasnya. (red)


